
Sesungguhnya kalian akan berambisi untuk
mendapatkan kekuasaan, padahal kekuasaan itu

akan menjadi penyesalan pada hari Kiamat.
Kekuasaan itu enak di awalnya (dunia), namun tidak

bagus di akhirnya (akhirat).

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan dari Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-,
bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya kalian akan berambisi untuk mendapatkan

kekuasaan, padahal kekuasaan itu akan menjadi penyesalan pada hari Kiamat.
Kekuasaan itu enak di awalnya (dunia) seperti bayi yang diberi asi ibunya, namun tidak

bagus di akhirnya (akhirat) seperti bayi yang disapih."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Hadis  ini  mengandung peringatan terhadap beratnya urusan kekuasaan -dan juga yang
semisal  dengannya  seperti  kehakiman-  serta  banyaknya  konsekuensi  dan
pertanggungjawabannya di negerai akhirat, juga peringatan dari mengejarnya dan berambisi
kepadanya. Tetapi  ini  berlaku pada orang yang masuk ke dalamnya dengan usaha dan
ambisinya sementara dia tidak berkompeten padanya. Berbeda dengan orang yang ditunjuk
dan dia tidak pernah mengejarnya serta dia memiliki kompetensi untuk itu, maka dia akan
dimudahkan padanya, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis yang lain. Di dalam hadis
ini  kekuasaan  diibaratkan  dengan  sebaik-baik  wanita  yang  menyusui  disebabkan  akan
mengalirkan  berbagai  manfaat  harta  kekayaan,  kedudukan,  dan  terealisasinya
keputusannya. Juga diibaratkan sebagai seburuk-buruk wanita yang menyapih disebabkan
adanya berbagai pertanggungjawabannya kelak pada hari Kiamat serta penyesalannya.
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